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Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun Anggaran 2026 Stasiun Pengendalian
dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Baubau disusun
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
Anggaran 2014 dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
mengamanatkan setiap entitas akuntabilitas kinerja menyusun dan
menyajikan laporan kinerja atas prestasi kerja yang dicapai berdasarkan
penggunaan anggaran yang telah dialokasikan.

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun Anggaran 2026 Stasiun
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
Baubau (Stasiun PPMHKP Baubau) ini merupakan wujud
pertanggungjawaban Kkepada stakeholders dan sebagai sarana
akuntabilitas yang merinci pertanggungjawaban organisasi dan
pemakaian sumber daya untuk menjalankan misi organisasi. Di samping
itu, diuraikan juga informasi terkait sasaran strategis organisasi dan
indikator keberhasilannya dalam rangka pencapaian Isi dan misinya.

Landasan penyusunan Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun
Anggaran 2026 Stasiun PPMHKP Baubau adalah Target Kinerja Stasiun
PPMHKP Baubau Tahun 2026 yang tertuang dalam dokumen
Perjanjian Kinerja Stasiun PPMHKP Baubau Tahun 2026 beserta
realisasinya.

Kami berharap laporan ini dapat bermanfaat sebagai sarana
akuntabilitas dan pertanggungjawaban organisasi serta dapat dijadikan
bahan masukan untuk peningkatan kinerja Stasiun PPMHKP Baubau di

masa mendatang.
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Laporan Kinerja Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan (Stasiun PPMHKP ) Baubau Triwulan || Tahun 2026
disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja Stasiun
PPMHKP Baubau pada Triwulan lITahun 2026. Stasiun PPMHKP Baubau
telah menetapkan target kinerja tahun 2026 dalam bentuk kontrak kinerja
antara Kepala Stasiun PPMHKP Baubau dengan Kepala BPPMHKP yang
sejalan dengan sasaran strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Target kinerja Stasiun PPMHKP Baubau Tahun 2026 terdiri dari 3
Sasaran Strategis (SS) dan 11 Indikator Kinerja Utama (IKU). Secara garis
IKU Stasiun PPMHKP Baubau Tahun 2026 terdiri dari : 1). Persentase Hasil
Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Primer yang Memenuhi Standar
Mutu dan Keamanan Pangan Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (target
72%); 2). Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Pasca Panen
yang Memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (target 72%); 3). Persentase Implementasi Metode
Terstandar Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan yang Ditetapkan Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (target
72%); 4). Indeks Profesionalitas ASN Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau
(target 82,5); 5). Nilai Pembangunan Integritas Lingkup Stasiun PPMHKP
Baubau (target 77); 6). Nilai Penilaian Mandiri SAKIP Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (target 86,2); 7). Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (target 86%); 8). Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (target 92,1); 9). Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran (NKPA)Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (target
71,75); 10). Persentase rencana umum pengadaan PBJyang diumumkan
pada SIRUP Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (target 77%); 11). Indeks
Kepuasan Masyarakat LingkupStasiun PPMHKP Baubau (target 89).
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Beberapa IKU pada Triwulan 112026 ini yang sudah ada progres
capaiannya yaitu terdapat 5 IKU, antara lain :

1. Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer yang
memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau target 72%, realisasi 75,40% dengan nilai persentase
104,72%

2. Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen
yang memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau target 72%, realisasi 68,32% dengan nilai persentase
94,44%

3. Indeks Profesionalitas ASN Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau target
82,5 Realisasi 81,66% atau dengan nilai persentase 98,98%

4. Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja lingkup Stasiun PPMHKP Baubau target 86% realisasi
100% atau 116,3%.

5. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau target 82% realisasi 99,62% atau 121,48%

6. Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada
SIRUP Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau target 77%, realisasi 100%
atau 129,8%.

7. Indeks Kepuasan Masyarakat LingkupStasiun PPMHKP Baubau target
89%, realisasi 95,52 atau 107,3%

REALISASI ANGGARAN
Alokasi anggaran Stasiun PPMHKP Baubau Tahun Anggaran 2026

sebesar Rp. 3.981.620.000,- (Tiga Milyar Sembilan Ratus Delapan Puluh
Satu Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah) dengan rincian Jenis
Belanja sebagai berikut : Belanja Pegawai sebesar Rp 3.493.361.000,-
(Tiga Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Enam Puluh
Satu Ribu Rupiah), Belanja Barang sebesar Rp 488.259.000,- (Empat
Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Dua Ratus Lima Puluh Sembilan Ribu
Rupiah), Belanja Modal = 0. Pada Triwulan Il terdapat pengalihan
anggaran belanja ke Rincian Output Khusus sebesar Rp. 327.617.000,-
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tahun 2026 pagu awal semula Rp 4.350.758.000,- menjadi Rp
3.981.620.000,-.Realisasi penyerapan anggaran Stasiun PPMHKP Baubau
sampai dengan Triwulan Il Tahun 2026 berdasarkan Jenis Belanja yaitu
untuk Belanja Pegawai terealisasi Rp 1.369.047.831,- atau sebesar 39.19%
dan Belanja Barang terealisasi Rp 208.189.396,- atau sebesar 42,64%
sedangkan untuk Belanja Modal tidak ada pagu anggaran yang ditetapkan.
Total realisasi anggaran untuk Triwulan |l adalah Rp 1.577.237.227,- atau
sebesar 39.61%. Pagu anggaran tersebut dilaksanakan melalui kegiatan
Dukungan Manajemen Internal Lingkup Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan, Manajemen Mutu dan

Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan Perikanan.
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LATAR BELAKANG

Salah satu asas penyelenggaraan good governance adalah asas
akuntabilitas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir
dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai
pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Akuntabilitas tersebut salah
satunya diwujudkan dalam bentuk penyusunan laporan kinerja.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2023 tentang
Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor 2 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, bahwa Stasiun lkan,
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
(Stasiun PPMHKP Baubau) merupakan kepanjangan tangan dari
BPPMHKP Kementerian Kelautan dan Perikanan yang mempunyai
tugas menyelenggarakan pengendalian dan pengawasan mutu hasil
kelautan dan perikanan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Stasiun
PPMHKP Baubau dituntut untuk melaksanakan secara, transparan,
akuntabel, efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip good
governance, sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang Nomor
28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan Negara yang Bersih dan
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

Laporan kinerja Triwulan [ITahun 2026 disusun sebagai salah satu
bentuk pertanggungjawaban Stasiun PPMHKP Baubau dalam
melaksanakan tugas dan fungsi selama tahun 2026 untuk mencapai
visi dan misi BPPMHKP. Di samping itu juga sebagai sarana untuk
mendapatkan masukan bagi stakeholder demi perbaikan kinerja
Stasiun PPMHKP Baubau. Laporan Kinerja ini juga merupakan
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden




Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

1.2. TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Tugas dan fungsi Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu

Hasil Kelautan dan Perikanan sebagai Eselon | dari UPT Stasiun
PPMHKP Baubau adalah sebagai berikut :

Tugas dan Fungsi

TUGAS

Menyelenggarakan Pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan.

FUNGSI

+ Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan.
+ pelaksanaan pengendalian dan pengawan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan.

+ pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan.
+ pelaksanaan administrasi Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan.

+ Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri

Gambar 1. Tugas dan Fungsi BPPMHKP

Sedangkan Struktur Organisasi Badan Pengendalian dan

Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
TAHUN 2026
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Gambar 2. Struktur Organisasi BPPMHKP
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 2 Tahun 2025
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan
Perikanan, Stasiun PPMHKP Baubau mempunyai tugas pengendalian
mutu dan keamanan hasil perikanan, penerapan sistem manajemen
mutu, dan pengawasan mutu hasil perikanan. Dalam melaksanakan
tugasnya, Stasiun PPMHKP Baubau menyelenggarakan fungsi :
a) pelaksanaan pengujian terhadap mutu dan keamanan hasil
perikanan, dan keamanan hayati ikan;
b) pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan
c) pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilan, audit, dan
pengambilan contoh ikan dan hasil perikanan di Unit
Pengolahan Ikan dalam rangka sertifikasi penerapan program
manajemen mutu terpadu;
d) penerapan sistem manajemen mutu pelayanan operasional
dan laboratorium;
e) pengumpulan, pengolahan data dan informasi pengendalian
mutu dan keamanan hasil perikanan; dan

f) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Stasiun PPMHKP
Baubau, Kepala Stasiun dibantu oleh Kelompok Jabatan
Fungsional. Total jumlah seluruh pegawai sebanyak 24 orang
dengan rincian 20 orang ASN (9 orang PNS dan 11 orang PPPK), 1
orang PPPK Paruh Waktu dan 3 orang PJLP. Data rincian pegawai
ASN berdasarkan jabatannya adalah sebagai berikut :

1. Kepala: 1 orang
Fungsional Inspektur Mutu : 6 orang
Fungsional APK APBN : 1 orang
Penelaah Teknis Kebijakan : 1 orang
Fungsional Asisten Inspektur Mutu : 1 orang

Penata Layanan Operasional : 6 orang

N o o s N

Pengelola Layanan Kelautan dan Perikanan : 1 orang




8. Pengadministrasi Perkantoran : 2 orang
9. Operator Layanan Operasional : 1 orang
10.PPPK Paruh Waktu : 1 orang

11.PJLP : 3 orang

STRUKTUR ORGANISASI STASIUN PPMHKP BAUBAU TAHUN 2026

KEPALA

[ KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL }

Gambar 3. Struktur Organisasi Stasiun PPMHKP Baubau 2026




2.1.

2.2.

VISI DAN MISI

Visi dan misi Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu

Hasil Kelautan dan Perikanan adalah sebagai berikut :

Wy
B
A
&
S,
Hanan

visi

Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan mutu yang terdepan untuk memastikan keamanan, kualitas, keberlanjutan dan daya
saing hasil kelautan dan perikanan, dalam rangka mewujudkan masyarakat kelautan dan perikanan yang sejahtera dan sumber daya
kelautan dan perikanan yang berkelanjutan untuk Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, berkepribadian, berlandaskan gotong royong.

. Meningkatkan daya saing hasil kelautan dan perikanan melalui inspeksi, sertifikasi, surveilans, pengambilan contoh uji, pengujian dan
monitering.

- Meningkatkan penerapan praktik yang baik di setiap rantai pasok dan kepatuhan terhadap pemenuhan standar mutu hasil kelautan
dan perikanan.

. Mewujudkan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan yang efektif dan selaras dengan standar internasional.
- Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya.

TUJUAN

Mengendalikan dan Mengawasi Mutu dan Keamana Hasil Kelautan dan Perikanan

Gambar 4. Visi, Misi dan Tujuan BPPMHKP

Tujuan pembangunan BPPMHKP merupakan penjabaran dari
visi dan misi guna mendukung prioritas pembangunan kelautan dan
perikanan. Tujuan pembangunan yang hendak dicapai dalam
rangka mencapai sasaran program prioritas BPPMHKP adalah
mengendalikan dan mengawasi mutu dan keamanan hasil kelautan
dan perikanan untuk menjamin mutu hasil perikanan nasional.

SASARAN KINERJA
Untuk mendukung tercapainya tujuan BPPMHKP, sebagai
salah satu Unit Pelaksana Teknis BPPMHKP, Stasiun PPMHKP

Baubau menetapkan Sasaran Kinerja sebagai berikut :

Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Stasiun PPMHKP

Baubau seperti terlihat pada gambar di bawah ini.



Tabel 1.

SKA

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Stasiun PPMHKP
Baubau Tahun 2026

PERJANJIAN KINERJA TAHUMN 2026
STASIUMN PENGEMDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAM DAN PERIKAMAN BAUBAL
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i
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Staswn PPVHER Baubay (ki)

Lingkup

Ba

Baubau Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Perikanan

3.927.808.000

Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan

Perikanan

53.812.000

Total Anggaran Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutul
Hasil Kelautan dan Perikanan BaubauTahun 2026

3.981.620.000
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Rencana Kerja dan Anggaran Stasiun PPMHKP Baubau Tahun
2026 diarahkan untuk mencapai target-target kinerja pembangunan
pengendalian dan pengawasan mutu hasil kelautan dan perikanan yang
sudah di targetkan. Alokasi anggaran Stasiun PPMHKP Baubau Tahun
Anggaran 2026 sebesar Rp. 3.981.620.000,- (7iga Milyar Sembilan
Ratus Delapan Puluh Satu Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah)

dengan rincian kegiatan :

1. Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan mutu Hasil
Kelautan Perikanan sebesar Rp 53.812.000,- (L/ima Puluh Tiga Juta
Delapan Ratus Dua Belas Ribu Rupiah)

2. Dukungan Manajemen Internal lingkup Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Keamanan Hasil Perikanan Rp 3.927.808.000,-
(7iga Milya Sembilan Ratus Dua Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus
Delapan Ribu Rupiah)




3.1. CAPAIAN KINERJA

3.2. Capaian kinerja Stasiun PPMHKP Baubau Triwulan |l 2026 sudah
sangat baik, hal ini ditandai dengan capaian Nilai Pencapaian Sasaran
Strategis (NPSS) yang mendapatkan nilai sebesar 106,57 berdasarkan
pelaporan melalui sistem aplikasi pengelolaan kinerja di
www.kinerjaku.kkp.go.id yang menggambarkan kinerja organisasi.
Nilai NPSS tersebut diperoleh dari pelaporan capaian indikator kinerja
Triwulan |l yang telah dilaksanakan berdasarkan target kinerja yang
telah ditetapkan tahun 2026.
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Gambar 5. Tangkapan Layar dari ekinerjaku.kkp.go.id

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat capaian Nilai NPSS dan
kategorinya dimana nilai 90 - 110 mendapat predikat BAIK dan capaian
kinerja Stasiun PPMHKP Baubau mendapatkannya sehingga dapat
disimpulkan kinerja organisasi yang sudah sangat baik sesuai target

kinerja yang ditetapkan di awal tahun 2026.



http://www.kinerjaku.kkp.go.id/

Adapun capaian kinerja Triwulan [ITahun 2026 dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Capaian Kinerja Stasiun PPMHKP Baubau Triwulan lITahun 2026

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR

KEGIATAN

KINERJA REALISASI

TARGET
TAHUNAN

SK.1.

SK.2

SK.3

Terselenggaranya
pengendalian dan
pengawasan mutu
Hasil Kelautan
Perikanan

Terselenggaranya
pengendalian

sistem jaminan
mutu dan
keamanan hasil
kelautan dan

perikanan yang
konsisten  sesuai
standar
Tatakelola
pemerintahan
yang efektif dan
akuntabel
dilingkungan
Stasiun
PPMHKPBaubau

Persentase Hasil
Kelautan dan Perikanan
Sektor Produksi Primer
yang Memenuhi Standar
Mutu dan Keamanan
Pangan Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (%)
Persentase Hasil
Kelautan dan Perikanan
Sektor Pasca Panen yang
Memenuhi Standar
Mutu dan Keamanan
Pangan Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (%)
Persentase
Implementasi Metode
TerstandarPengendalian
dan Pengawasan Mutu

HasilKelautan dan
Perikanan yang
Ditetapkan Lingkup
Stasiun PPMHKP Baubau
(%)

Indeks  Profesionalitas
ASN Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau
(Indeks)

Nilai Pembangunan

Integritas Lingkup
Stasiun PPMHKP Baubau
(Nilai)

Nilai Penilaian Mandiri
SAKIP Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (Nilai)
Persentase

Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja

Lingkup Stasiun PPMHKP
Baubau (Persen)
Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau

72%

72%

72%

82,5

77

86,2

86%

82

75,40% | 104,72
68,32% 94,44
81,66 98,98
100% 116,3
99.62 121,48



(Nilai)

9. | Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran
(NKPA)Lingkup  Stasiun
PPMHKP Baubau (Nilai)

10. Persentase rencana 77% 100 129,8
umum pengadaan PBJ
yang diumumkan pada
SIRUP Lingkup
Stasiun PPMHKP Baubau
(%)

11. | Indeks Kepuasan 89 95,52 107,3
Masyarakat Lingkup
Stasiun PPMHKP Baubau
(Indeks)

71,75

3.3. ANALISIS DAN EVALUASI

Sasaran Strategis : Terselenggaranya pengendalian dan
pengawasan mutu Hasil Kelautan Perikanan
IK1. Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer yang
memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun

PPMHKP Baubau (%)

Presentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor primer yang
memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam
menilai seberapa besar volume atau jumlah produk hasil kelautan dan
perikanan sektor produksi primer perikanan budidaya meliputi
CBIB,CPIB,CPPIB,CPOIB, CDOIB dan perikanan tangkap meliputi CPIB
di kapal yang telah sesuai dengan standar, kriteria keamanan pangan
yang ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.

Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan
Perikanan adalah upaya pencegahan dan pengendalian yang harus
diperhatikan dan dilakukan sejak pra produksi sampai dengan
pemasaran untuk menghasilkan hasil kelautan dan perikanan yang
bermutu dan aman bagi kesehatan manusia. Standar Mutu dan
Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan dicapai melalui
penerapan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan.

Sektor produksi perikanan primer merujuk kepada kegiatan yang

berfokus pada pengambilan dan pengelolaan sumberdaya hayati
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perairan yang meliputi penangkapan ikan, budidaya dan pengumpulan
hasil laut lainnya.
Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan
Perikanan mengacu kepada:
e Standar Nasional Indonesia (SNI)
e Standar lainnya yang dipersyaratkan perdagangan dalam negeri
atau luar negeri sesuai ketentuan yang berlaku
Output kegiatan berupa rekomendasi yang diberikan dari hasil

inspeksi dalam sistem OSS maupun secara manual.

Tabel 3. Capaian IK 1. Persentase hasil kelautan dan perikanan
sektor produksi primer yang memenuhi standar mutu dan
keamanan pangan lingkup Stasiun PPMHKP Baubau

Realisasi % Thd

Indikator Kinerja TWII Target

Persentase hasil kelautan

dan perikanan sektor 72% 75,40% 104,72
produksi primer yang

memenuhi standar mutu

dan keamanan pangan

lingkup Stasiun PPMHKP

Baubau (%)

Pada Triwulan llini untuk IKU Persentase hasil kelautan dan
perikanan sektor produksi primer yang memenuhi standar mutu dan
keamanan pangan lingkup Stasiun PPMHKP Baubau terdapat target
tahunan sebesar 72 % dengan capaian 75,40% sehingga persentasi
capaian terhadap target adalah 106,11 % yang didapatkan dari data
yang diolah oleh Pusat Mutu Produksi Primer melalui Surat Kepala Pusat
Mutu Produksi Primer Nomor B.607/BPPMHKP.3/RC.610/VI1/2026
tanggal 13 Juli 2026 tentang Capaian Indikator Kinerja “Persentase Hasil
Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Primer Yang Memenuhi
Standar Mutu dan Keamanan Pangan” Triwulan Il Tahun 2026 atas
kinerja UPT terhadap nilai rata-rata dari persentase 5 indikator antara
lain Tingkat Efektifitas CBIB, Tingkat Efektifitas CPIB, Tingkat Efektifitas
CDOIB-CPOIB, Tingkat Efektifitas CPPIB dan Tingkat Efektifitas CPIB
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Kapal . Data Tingkat Efektifitas CBIB = 77,00%, Tingkat Efektifitas CPIB
= 70,00%, Tingkat Efektifitas CDOIB-CPOIB = 70,00%, Tingkat
Efektifitas CPPIB = 70,00% dan Tingkat Efektifitas CPIB Kapal = 90,00.
Secara nyata capaian Sertifikasi CPIB Kapal dan CBIB yang telah
terbit pada Triwulan Il lingkup Stasiun PPMHKP Baubau ini dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 4. Capaian Kegiatan Sertifikat CPIB

Tanggal .

No Nama Kapal Alamat Inspeksi Jenis Produk Ket

1 Huhate 01 JI. Pahlawan, Kel. 16 Maret 2026 lkan Pelagis 10 GT
Kadolomoko Kec,. Segar (Fresh
Kokalukuna Kota Baubau Pelagic Fish)

2 KMN, JI. Wawokia No. 54 Kel. 21 April 2026 Ikan Pelagis 10 GT
Nelayan Bone-bone Kec. Segar (Fresh
Bakti 20 Batupoaro Kota Baubau Pelagic Fish)

3. KMN, JI. Labalawo Kel Wajo 22 April 2026 Ikan Pelagis 10 GT
Nelayan Kec Murhum Kota Segar (Fresh
Bakti 20 Baubau Pelagic Fish)

Tabel 5. Capaian Kegiatan Sertifikat CBIB

Lokasi Kegiatan Usaha Komoditas Grade

1 Mulimu Jalan Poros Baubau - Pasarwajo Ikan Nila Cukup
Desa/Kelurahan Kaisabu Baru, Kec. (Oreochromis sp.)
Sorawolio, Kota Bau Bau, Provinsi
Sulawesi Tenggara
Kode Pos: 93711

2 Lalmi Jalan. Latsitarda Lingkungan safari Ikan Komet Cukup
Kec. Betoambari, Kota Bau Bau, (Cyprinus.sp.)
Provinsi Sulawesi Tenggara
Kode Pos: 93711
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IK2. Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen
yang memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (%)

Presentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Pasca Panen
yang memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran
dalam menilai seberapa besar volume atau jumlah produk hasil kelautan
dan perikanan sektor Produksi Pasca Panen meliputi: PMMT/HACCP
dan Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) yang telah sesuai dengan
standar, kriteria keamanan pangan yang ditetapkan oleh Otoritas
Kompeten.

Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan
Perikanan adalah upaya pencegahan dan pengendalian yang harus
diperhatikan dan dilakukan sejak pra produksi sampai dengan
pemasaran untuk menghasilkan hasil kelautan dan perikanan yang
bermutu dan aman bagi kesehatan manusia. Standar Mutu dan
Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan dicapai melalui
penerapan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan.

Sektor produksi Pasca Panen merujuk kepada rangkaian kegiatan
yang dilakukan setelah ikan atau hasil perikanan ditangkap dengan
tujuan untuk meningkatkan nilai, menjaga kualitas, memperpanjang
umur simpan produk perikanan yang meliputi Penanganan, Pengolahan,
Distribusi, hingga pemasaran produk perikanan.

Cara Perhitungan :
[ X= 22 ¥100% ]

xn

X = Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca
panen yang memenuhi standar mutu dan keamanan pangan
lingkup SPPMHKP Baubau

A = Tingkat efektivitas pengendalian dan pengawasan mutu dan
keamanan hasil kelautan dan perikanan pada unit usaha yang
menerapkan HACCP (Persen)

B = Tingkat efektivitas pengendalian dan pengawasan mutu dan
keamanan hasil kelautan dan perikanan pada unit usaha yang
menerapkan SKP (Persen)
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C =Tingkat efektivitas pengendalian dan pengawasan mutu dan
keamanan hasil kelautan dan perikanan pada unit usaha yang
menerapkan SPDI (Persen)

Tabel 6. Capaian IK 2. Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor
produksi pasca panen yang memenuhi standar mutu dan
keamanan pangan lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (%)

Target Realisasi % Thd

Indikator Kinerja 2026 Al Target

Persentase hasil kelautan
dan perikanan sektor
produksi pasca panen yang

memenuhi standar mutu 72% 68.32% 94.44
dan keamanan pangan ’ ’

lingkup Stasiun PPMHKP
Baubau (%)

Pada Triwulan llini untuk IKU Presentase Hasil Kelautan dan
Perikanan Sektor Produksi Pasca Panen yang memenuhi standar mutu
dan keamanan pangan lingkup Stasiun PPMHKP Baubau terealisasi
68,32% dengan % capaian terhadap target sebesar 94,44% yang
didapatkan dari pengukuran Tingkat efektivitas pengendalian dan
pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan pada unit
usaha yang menerapkan HACCP (Persen), Tingkat efektivitas
pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan
perikanan pada unit usaha yang menerapkan SKP (Persen) dan Tingkat
efektivitas pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil
kelautan dan perikanan pada unit usaha yang menerapkan SPDI (Persen)
dibagi 3 (jumlah komponen tersebut). Nilai yang ada berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan oleh Tim Pusat Mutu Pasca Panen pada
kurun waktu Triwulan l[ITahun 2026 melalui Surat Kepala Pusat Mutu
Pascapanen Nomor B.2590/BPPMHKP.4/RC.610/VI11/2026 tanggal 14
Juli 2026 tentang Nilai Pengendalian dan Pengawasan Mutu dan
Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Pascapanen.
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Sasaran Strategis : Terselenggaranya pengendalian sistem
Jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan yang
konsisten sesuai standar

IK3. Persentase Implementasi Metode Terstandar Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan yang ditetapkan lingkup
Stasiun PPMHKP Baubau (%)

Persentase implementasi metode terstandar pengendalian dan
pengawasan mutu hasil kelautan dan perikanan merupakan upaya yang
dilakukan untuk memastikan bahwa produk perikanan yang dihasilkan
memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Implementasi metode
terstandar pengendalian serta pengawasan mutu dalam industri
perikanan sangat penting untuk memastikan produk aman dikonsumsi
dan sesuai dengan persyaratan pasar, baik domestik maupun
internasional
* Nilai kualitas penerapan Quality Managemen System (QMS)
diperolah dari nilai rata-rata penerapan sistem jaminan mutu untuk
unit yang telah dilakukan verifikasi

* ISO/IEC 17025 merupakan sebuah standar pada laboratorium
pengujian dan laboratorium kalibrasi yang digunakan sebagai acuan
untuk mendapatkan pengakuan formal (akreditasi) sebagai
laboratorium penguji yang kompeten dan menjadi dasar saling
pengakuan terhadap validitas data hasil pengujian baik didalam
maupun luar negeri

« Tingkat pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu
laboratorium penguiji (ISO 17025) di laboratorium official control yang
dinilai melingkupi:

Ruang Lingkup;

Acuan Normatif;

Persyaratan Umum,;

Persyaratan Struktural,

Persyaratan Sumber Daya;

o gk~ wbdh =

Persyaratan Proses;
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7. Persyaratan Sistem Manajemen

* |ISO/IEC 17020 adalah standar yang mengatur persyaratan untuk
Lembaga Inspeksi yang melakukan inspeksi teknis dan non teknis,
standar ini bertujuan memastikan bahwa Lembaga inspeksi
menjalankan proses inspeksi yang konsisten, objektif dan akurat
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

* Nilai kualitas penerapan ISO/IEC 17020 diperoleh dari nilai rata-rata
penerapan sistem manajemen mutu Lembaga inspeksi (ISO 17020)
yang dinilai melingkupi:

1. Persyaratan Umum

Persyaratan Struktural

Persyaratan Sumberdaya

Persyaratan Proses

ST D T

Persyaratan Sistem Manajemen

Tabel 7. Persentase implementasi metode terstandar pengendalian
dan pengawasan mutu hasil kelautan dan perikanan
lingkup Stasiun PPMHKP Baubau

. o Target Realisasi % Thd
Indikator Kinerja 2026 TW I Target

Persentase implementasi

metode terstandar 72% 0 0
pengendalian dan

pengawasan mutu hasil

kelautan dan perikanan

lingkup Stasiun PPMHKP

Baubau

Sesuai tabel di atas, untuk Triwulan Ilini IKU 3 Persentase implementasi
metode terstandar pengendalian dan pengawasan mutu hasil kelautan
dan perikanan lingkup Stasiun PPMHKP Baubau belum ada capaian

yang dapat dilaporkan.

Sasaran Strategis : Tata Kelola Pemerintahan yang efektif
dan akuntabel di lingkungan Stasiun PPMHKP Baubau
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IK 4. Indeks Profesionalitas ASN lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (Indeks)

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk
melakukan tugas tugasnya.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi
bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
yang bekerja pada instansi pemerintah. Pengukuran Indeks Profesionalitas
Aparatur Sipil Negara adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas
ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan.

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang
menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan
tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018).

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas
profesionalitas ASN KKP yang diukur setiap tahun oleh Biro SDMA,
Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB
No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara.

Pengukuran indeks profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang
digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat profesionalitas
pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar penilaian dan
evaluasi dalam upaya pengembangan profesionalitas ASN Kriteria
pengukuran indeks profesionalitas ASN mencakup: - Dimensi Kualifikasi -
Dimensi Kompetensi - Dimensi Kinerja - Dimensi Disiplin.

Formula Perhitungan :

4 [ 1P =wy, «Ry
IP = Z IP,
1Py = Wy « Ry
i=1
=1IP, + IP,+ 1Py + IP, 1Py = Wy « Ry
1Py = W * Ry
Keterangan:
IP = Indeks Profesionalisme
IP, = Indeks Profesionalisme ke-i
IP; = Indeks Profesionalisme Dimensi Kualifikasi
IP, = Indeks Profesionalisme Dimensi Kompetensi
IP; = Indeks Profesionalisme Dimensi Kinerja

IP, = Indeks Profesionalisme Dimensi Disiplin
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W;;*R,; = Bobot Indikator Kualifikasi ke-j * Rating Jawaban indikator
Kualifikasi ke-j

W, * R, = Bobot indikator Kualifikasi ke-k * Rating Jawaban indikator
Kualifikasi ke-k

W;, * R;; = Bobot indikator Kualifikasi ke-1 * Rating Jawaban indikator
Kualifikasi ke-1

W,,. * R,,, = Bobot indikator Kualifikasi ke-m * Rating Jawaban indikator

Kualifikasi ke-m

Tabel 8. Capaian IK 4. Indeks Profesionalitas ASN lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (%)

Realisasi % Thd

Indikator Kinerja TW I Target

Indeks Profesionalitas ASN
lingkup Stasiun PPMHKP 82,5 81,66 98,98
Baubau (%)

Pada Triwulan llini belum ada capaian IKU Indeks Profesionalitas ASN
lingkup Stasiun PPMHKP Baubau yang dapat dilaporkan mengingat target
capaian adalah per semesteran sehingga di Triwulan Il dan Triwulan IV baru
dapat dilaporkan capaiannya.

IK5. Nilai Pembangunan Integritas lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (Nilai)
Penilaian yang dilakukan untuk mengukur tingkat komitmen dari

implementasi pembangunan integritas di lingkungan Unit Eselon | di KKP

dengan focus pada pembangunan Sistem Anti Korupsi yang mengacu pada

Permen KP Nomor 49 Tahun 2021 tentang Pembangunan Integritas di

Lingkungan KKP

Formula Perhitungan :

Nilai Pembangunan Integritas Unit Eselon | diperoleh dari hasil penilaian

yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal terhadap komponen sistem

antikorupsi, yang meliputi :
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Pembangunan zona interitas (bobot 30%)

Program pengendalian gratifikasi (bobot 15%)

Penanganan pengaduan (masyarakat dan WBS) (bobot 15%)
Pengelolaan konflik kepentingan (bobot 15%)

Pelaporan Harta Kekayaan Aparatur (LHKAN) (bobot 15%)
Pengendalian Kecurangan (bobot 10%)

SOl e e Lo

Secara lebih rinci indikator penilaian pembangunan integritas unit
Eselon | disajikan dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE) yang disusun dan

ditetapkan oleh Inspektorat Jenderal

Tabel 9. Capaian IK 5. Nilai Pembangunan Integritas lingkup UPT Stasiun
PPMHKP Baubau

Nilai Pembangunan Integritas
lingkup UPT Stasiun PPMHKP 77 0 0
Baubau

Pada Triwulan llini belum ada capaian IKU Nilai Pembangunan Integritas
lingkup UPT Stasiun PPMHKP Baubau yang dapat dilaporkan mengingat
target capaian adalah per tahunan sehingga di akhir tahun baru dapat

dilaporkan capaiannya.

IK'6. Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun PPMHKP Baubau

(Nilai)

Indikator yang mengukur implementasi akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah melalui penilaian mandiri dengan aspek penilaian antara lain
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi
kinerja.

Formula Perhitungan :
Nilai PM SAKIP Unit Eselon | dihitung berdasarkan Permen PAN dan RB

Nomor 88 Tahun 2021 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi
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SAKIP. Terdapat 4 aspek penilaian di dalam evaluasi atas implementasi
SAKIP, yakni perencanaan kinerja (30%), pengukuran kinerja (30%),
pelaporan kinerja (15%), dan evaluasi kinerja (25%). Nilai PM SAKIP Unit
Eselon | merupakan ukuran perkembangan implementasi SAKIP di Unit
Eselon | di lingkungan KKP. Penilaian mandiri SAKIP dilaksanakan oleh
Inspektorat Mitra Unit Organisasi Eselon |, dan data capaian rillis melalui

surat dari Inspektorat Jenderal.

Kategori nilai PM SAKIP yaitu:

Kategori Nilai Predikat

AA >90 - 100 Sangat Memuaskan
A >80 - 90 Memuaskan

BB >70 - 80 Sangat Baik

B >60 — 70 Baik

CcC >50-60 Cukup

C >30 - 50 Kurang

D 0-30 Sangat Kurang

Tabel 10. Capaian IK 6. Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau

Indikator Kinerja Target Realisasi

2026

Nilai Penilaian Mandiri SAKIP
lingkup Stasiun KIPM Baubau 86,2 0 0

Pada Triwulan llini belum ada capaian IKU Nilai Penilaian Mandiri
SAKIP lingkup Stasiun PPMHKP Baubau yang dapat dilaporkan mengingat
target capaian adalah per tahunan sehingga di akhir tahun baru dapat
dilaporkan capaiannya.
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IK 7. Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan untuk perbaikan kinerja lingkup Stasiun PPMHKP Baubau

Jumlah rekomendasi hasil pengawasan ltjen yang telah ditindaklanjuti
secara tuntas (status tindak lanjut adalah TUNTAS) oleh seluruh unit
Eselon I lingkup KKP sampai dengan waktu pengukuran

Penghitungan persentase rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat
Jenderal kepada BPPMHKP berdasarkan LHP (baik bentuk LHP Audit,
Relu dan Evaluasi) yang terbit pada Tahun 2025 yang telah ditindaklanjuti
(berstatus proses dan/atau tuntas) oleh BPPMHKP menjadi objek
pengawasan. Indikator persentase hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja diukur dengan membandingkan jumlah
rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal yang telah ditindaklanjuti dan
jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang diberikan,

dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

Keterangan :

¥ Nt

Yorasus = =—— x 100%

TN

> Nt : Jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal yang

telahditindaklanjuti

> Nt : Jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal yang

diberikan kepada Unit Kerja

Target Indikator persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja pada Tahun 2026 adalah sebesar
86% dengan realisasi di Triwulan llsebesar 100 % berdasarkan tampilan
pada aplikasi SIDAK KKP (Atips.//sidak.kkp.go.id/login) yang menunjukkan

capaian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Inspektorat Jenderal KKP telah
diselesaikan keseluruhannya atau 100% sehingga persentase capaian
terhadap target sebesar 116,3% dan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 11. Capaian IK 7. Rekomendasi hasil pengawasan yang
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Lingkup Stasiun PPMHKP
Baubau
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_ - Target Realisasi % Thd
Indikator Kinerja 2026 Al Target

Rekomendasi hasil pengawasan

yang dimanfaatkan untuk 86% 100% 116,3
perbaikan kinerja Lingkup Stasiun

PPMHKP Baubau

IK 8. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (Indeks)

Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN
dan/atau pengelola fiskal untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan
anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kualitas
perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan

anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran

Formula Perhitungan :

7
Z(Nilai Indikator,, X Bobot Indikatory,) + Konversi Bobot — Dispensasi SPM

n=1
e Konversi bobot bernilai 100% apabila Satker/Eselon 1/K/L memiliki
seluruh data transaksi atas indikator yang dinilai.

e Konversi bobot bernilai dibawah 100% apabila pada Satker tidak

terdapat data transaksi untuk indikator tertentu

No Uraian Indikator IKPA Bobot (%)

1 Revisi DIPA 10

2 Deviasi RPD 15

3 Penyerapan Anggaran 20

4 Belanja Kontraktual 10

5 Penyelesaian Tagihan 10

6 Pengelolaan UP dan TUP 10

7 Dispensasi SPM (Pengurang Nilai IKPA)
8 Capaian Output 25

Tabel 12. Capaian IK 8. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau
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Target Realisasi % Thd

Indikator Kinerja 2026 TWII Target

" Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) Lingkup Stasiun 92,1 99,62 108,16
PPMHKP Baubau (Nilai)

Pada Triwulan Ilini belum ada capaian IKU Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau yang
dapat dilaporkan mengingat target capaian adalah per semesteran sehingga

di Triwulan Il dan IV baru dapat dilaporkan capaiannya.

IK9. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran (NKPA) lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran adalan nilai yang dihasilkan atas
Kinerja perencanaan anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai
untuk menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kualitas
perencanaan anggaran. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang
dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga
atas perencanaan anggaran melalui aplikasi MONEV Kemenkeu.
Berdasarkan KMK Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis
Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja
Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja Anggaran dinilai
berdasarkan aspek Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan
menjumlahkan hasil perkalian capaian setiap indikator dengan bobot pada
masing-masing indikator.

Formula Perhitungan :
NKPA UE 1= (CIKSS % Wergss) + (NEfsutker X WNE fsatker) + (NEsaeker X WNEsatker)

Keterangan:
MEPA UEI : Milai Kinerja Perencanaan Anggaran Unit Eselon |
CIkP : Capaian Indikator Kinerja Program

MEfSatker - Milai Efektivitas Satker

MESatker . Milai Efisiensi Satker

WCIKF : Bobot Capaian Indikator Kinerja Program
WHNEfSatker : Bobot Milai Efektivitas Satker
WHNESatker : Bobot Milai Efisiensi Satker
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NKPA level 1 didapatkan dengan menjumlahkan hasil perkalian antara
capaian setiap indikator dengan bobot masing-masing indikator. Adapun
bobot setiap indikator Kinerja Anggaran Tingkat Unit Eselon | sebagai
berikut:

Variabel Uraian Bobot (%)
Efektivitas 1. Capaian Indikator Kinerja Program 30
(75%)
2. Nilai Efektifitas Satker 45
Efisiensi (25%) 1. Nilai Efisiensi Satker 25

Tabel 13. Capaian IK 9. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran (NKPA)
Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau

Target Realisasi % Thd

Indikator Kinerja 2026 VA Target

Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran (NKPA) Lingkup Stasiun 71,75 0 0
PPMHKP Baubau (Nilai)

Pada Triwulan llini belum ada capaian IKU Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran (NKPA) Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau yang dapat dilaporkan
mengingat target capaian adalah per tahunan sehingga di akhir tahun baru
dapat dilaporkan capaiannya

IK 10. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang diumumkan pada
SIRUP lingkup Stasiun PPMHKP Baubau (%)

Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrumen penting dalam
meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang
dilaksanakan melalui proses pengadaan barang/jasa. Melalui RUP,
pemerintah mengumumkan secara terbuka pemaketan pengadaan yang
akan dilaksanakan oleh KKP. Pengukuran terhadap persentase RUP yang
diumumkan pada SiRUP dapat merepresentasikan kualitas perencanaan

PBJ di KKP. Nilai pada indikator ini didapatkan dari persentase nilai
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pengadaan barang/jasa yang diumumkan dalam Sistem Informasi Rencana
Umum Pengadaan (SiRUP) dibandingkan dengan nilai pagu pengadaan
suatu unit kerja mandiri (Satuan Kerja). Pagu pengadaan merupakan pagu
program dikurangi belanja pegawai dan pagu non pengadaan. Adapun
ketentuan mengenai Persentase Rencana Umum Pengadaan dijabarkan
pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Pasal 11 Ayat (1). Penarikan data

dilaksanakan setiap tanggal 1 pada Triwulan berikutnya.

Formula Perhitungan :

Persentase RUP PBJ yang diumumkan di SIRUP

= Nilai Rencana Umum PBJ yang diumumkan pada SiRUP x 100%
Pagu Pengadaan Barang/Jasa

Jika RUP yang diumumkan unit kerja melebihi pagu pengadaan sehingga persentase akan bernilai lebih dari
100%, maka selisih persentase RUP yang diumumkan tersebut akan menjadi pengurang terhadap angka
capaian indikator ini.

Tabel 14. Capaian IK 10. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ
yang diumumkan pada SIRUP Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau
(%)

Target Realisasi % Thd

Indikator Kinerja 2026 TWII Target

Persentase Rencana Umum
Pengadaan PBJ yang
diumumkan pada SIRUP
Lingkup Stasiun PPMHKP
Baubau (%)

77% 100% 129,8

Pada Triwulan llini terdapat capaian IKU Persentase Rencana Umum
Pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP Lingkup Stasiun PPMHKP
Baubau adalah 100% sehingga Persentase nya terhadap target adalah
sebesar 129,8 % yang didapatkan dari data Biro Umum PBJ KKP yaitu untuk
Stasiun PPMHKP Baubau dari Nilai Rencana Umum PBJ yang diumumkan
pada SIRUP sebesar Rp 160.800.000,- dibagi pagu anggaran Rp
160.800.000,- sehingga tercapai 100%.
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IK 11. Indeks Kepuasan Masyarakat lingkup Stasiun PPMHKP Baubau
(Indeks)

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi
tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran
secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam
memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik.

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) di Stasiun PPMHKP
Baubau menggunakan eletronik SKM (e-survey SKM),
masyarakat/pengguna jasa untuk dapat menyatakan persepsi atas
kepuasan layanan dapat mengakses pada Aplikasi Survey Kepuasan
Masyarakat Si Susan KKP dengan alamat: hiips.//ptsp. kkp.go.id/skm/s/u/63.
Aplikasi yang terdapat di web tersebut dapat di akses oleh kepada pengguna
jasa di masing masing UPT BPPMHKP.

Daftar pertanyaan survey terdiri atas 9 unsur pertanyaan berupa
Persyaratan; Sistem; Prosedur; Waktu Pelayanan; Biaya/Tarif; Produk
Spesifikasi; Kompetensi Pelaksana; Perilaku Pelaksana; Penanganan
Pengaduan; dan Sarana. Nilai indeks diperoleh dari nilai total rata-rata hasil
kuisioner dari seluruh UPT BPPMHKP.

Formula Perhitungan :

Bobot Nilai rata-rata tertimbang = Jumlah Bobot =1 = 0.1111
Jumlah Unsur 9

Untuk memperoleh nilai SKM unit pelayanan, digunakan pendekatan
nilai rata-rata tertimbang dengan rumus sebagai berikut:

IKM = Total dari nilai persepsi per unsur x Nilai penimbang Total

unsur yang terisi
Untuk memudahkan interpretasi terhadap penilaian SKM yaitu antara
25 - 100 maka hasil penilaian tersebut di atas dikonversikan dengan nilai

dasar 25, dengan rumus sebagai berikut : IKM unit pelayanan x 25

Tabel 15. Capaian IK 11. Indeks Kepuasan Masyarakat lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (Nilai)
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Target Realisasi % Thd

Target

Indikator Kinerja 2026 TW I

Indeks Kepuasan Masyarakat :
lingkup Stasiun PPMHKP 89 95,62 107,6
Baubau (Indeks)

Pada Triwulan llini terdapat capaian IKU Indeks Kepuasan Masyarakat
lingkup Stasiun PPMHKP Baubau adalah 89 sehingga Persentase nya
terhadap target adalah sebesar 108,6 % yang didapatkan dari data Aplikasi
Survey Kepuasan Masyarakat Si Susan KKP dengan alamat:
https.//ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/63 dengan jumlah responden sebanyak 18.
Ini menunjukkan bahwa hasil Survei Kepuasan Masyarakat terhadap
pelayanan yang dilakukan oleh Stasiun PPMHKP Baubau sudah SANGAT
BAIK.

3.4. REALISASI ANGGARAN

Alokasi anggaran Stasiun PPMHKP Baubau Tahun Anggaran
2026 sebesar Rp. 3.981.620.000,- (Tiga Milyar Sembilan Ratus Delapan
Puluh Satu Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah) dengan rincian
Jenis Belanja sebagai berikut : Belanja Pegawai sebesar Rp
3.493.361.000,- (Tiga Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Juta Tiga
Ratus Enam Puluh Satu Ribu Rupiah), Belanja Barang sebesar
488.259.000,- (Empat Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Dua Ratus
Lima Puluh Sembilan Ribu Rupiah), Belanja Modal =0
Pada Triwulan Il terdapat pengalihan anggaran belanja ke Rincian
Output Khusus sebesar Rp. 327.617.000,- tahun 2026 pagu awal semula Rp
4.350.758.000 menjadi Rp 3.981.620.000. Realisasi penyerapan anggaran
Stasiun PPMHKP Baubau sampai dengan Triwulan Il Tahun 2026
berdasarkan Jenis Belanja yaitu untuk Belanja Pegawai terealisasi Rp
1.369.047.831,- atau sebesar 39,19% dan Belanja Barang terealisasi Rp
208.189.396,- atau sebesar 42,64% sedangkan untuk Belanja Modal tidak
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ada pagu anggaran yang ditetapkan. Total realisasi anggaran untuk
Triwulan Il adalah Rp 1.577.237.227,- atau sebesar 39,61 %. Pagu
anggaran tersebut dilaksanakan melalui kegiatan Dukungan Manajemen
Internal Lingkup Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan, Manajemen Mutu dan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan Perikanan. Adapun realisasi anggaran
seluruhnya untuk satker Stasiun PPMHKP Baubau, untuk Triwulan lltahun
2026 berdasarkan jenis kegiatan dan jenis belanja disajikan pada Tabel
berikut.

Tabel 16. Penyerapan Anggaran per Jenis Belanja untuk Stasiun PPMHKP
Baubau Triwulan Il Tahun 2026

\[o] Jenis Belanja Realisasi

1. Belanja Pegawai 3.493.361.000 1.369.047.831 39.19

2. Belanja Barang 488.259.000 208.189.396 42.64
3. Belanja Modal 0 0 0
TOTAL 3.981.620.000 1.577.237.227 29.61

3.5. EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

Stasiun PPMHKP Baubau telah melakukan upaya-upaya optimalisasi
dan efisiensi sumber daya dengan memaksimalkan penggunaan
anggaran, prasarana dan sarana serta SDM yang tersedia. Pengukuran
efisiensi pelaksanaan anggaran dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat efisiensi lembaga dalam mencapai target yang telah
ditetapkan dengan memanfaatkan alokasi anggaran yang digunakan.
Sehubungan dengan hal tersebut, efisiensi anggaran dipandang perlu
untuk dilakukan dan dihitung dengan menggunakan formulasi sesuai PMK
No0.22/PMK.02/2021 Tahun 2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/ Lembaga. Nilai efisiensi anggaran Stasiun PPMHKP Baubau
sampai dengan Triwulan [ITahun 2026 berdasarkan pada aplikasi SMART
sesuai hasil pada https.//monev.kemenkeu.qo.id/App2024/satker
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Dalam melaksanakan 3 pilar misi pembangunan kelautan dan
perikanan, yaitu kedaulatan, keberlanjutan, dan kesejahteraan melalui
pelaksanaan program pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan
tahun 2026, Stasiun PPMHKP Baubau telah menunjukkan capaian kinerja
yang terukur dan semua Indikator Kinerja Utama (IKU) yang menjadi target
pada Triwulan 112026 ini telah memenuhi target atau telah terealisasi
dengan baik.

Dalam merealisasikan target kinerja sebagaimana yang tertuang
dalam perjanjian kinerja yang berisi 11 (sebelas) Indikator Kinerja Utama
khususnya di Triwulan |, Stasiun PPMHKP Baubau masih menghadapi
beberapa hambatan di antaranya adalah :

1. Terkait perijinan eksternal untuk pembudidaya yang menggunakan

area pesisir dan laut

2. Pembinaan dari instansi terkait belum maksimal sehingga

permohonan yang masuk belum dapat ditindaklanjuti proses
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sertifikasinya.

3. Sarana, prasarana dan dokumen prosedur teknis untuk
implementasi metode terstandar belum memadai sehingga
capaiannya belum terealisasi.

Beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diberikan untuk

pelaksanaan program dan kegiatan mendatang diantaranya:

1. Setiap tim kerja dan penanggungjawab kegiatan agar lebih
optimal dalam mengkoordinasikan hambatan eksternal yang ada
sehingga di periode selanjutnya dapat terealisasi dengan baik.

2. Meningkatkan monitoring dan evaluasi kinerja secara periodik
(bulanan/triwulanan/semester) berdasarkan rencana aksi yang
telah disusun untuk mengawal pencapaian kinerja yang lebih baik
di periode selanjutnya dan melakukan evaluasi terhadap indikator
kinerja yang capaiannya sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Akhirnya, semoga Laporan Kinerja Triwulan [IStasiun PPMHKP

Baubau Tahun 2026 ini dapat menjadi sarana pertanggungjawaban kinerja
Kepala Stasiun PPMHKP Baubau kepada Kepala BPPMHKP dan Menteri
Kelautan dan Perikanan, serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan, baik perencanaan, monitoring dan evaluasi ke

depan.
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LAMPIRAN,

Lampiran 1. Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2026 SPPMHKPM Baubau.

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NONOR 30
JANANTA 10110, WOTAK OS5 4130 2607 10041
TELEPON (021) 3510000 (LACAK), FAKSINILE (021) 3513232
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PERJANJIAN KINER.JA TAHUN 2026
STASIUN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KEL AUTAN DAN PERIKANAN BAUBAL

Oafam rangka mewupuckan manajemen pemenniahan yang efeddf, transparan dan
akuntabel serla berorientasi pada hasi kami yang bertanda langan di baraah i

Nama - Arrofik
Jabatan - Kepala Stasun Pangendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Perikanan Baubau

Selanjtiya disebut PIHAK PERTAMA

Nama - Ishartini
Jabatan : Pit. Kepala Badan Pangendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Pankanan

Selaku atasan pihak pertama, selanjulnya decbut PEHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA bDerjand akan mewuudkan target kinerja yang sehansiya sesual
lampiran penanjian nl, dalam rangka mencapal targat knena jangka menengah sapert!
yang telah oitetapkan dalam dokuman parencanaan. Kaberhasilan dan kegagalan
pencapacn rget kinerga tersebul mengadi langgung jawab kami

PIHAK KEDUA akan melakukan supervis! yang diperukan serta akan melakukan
evalsrs erhadap capaian kinedga dari pesjargan ini dan mengamibil lindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Jakarta, 17 Jure 2026

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
PR Kepaia Badan Pengendalan dan Kegpala Stasiun Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Petikanan Pesikarain Baubau
) 2 Ditandatangan on tangam
‘ v ) Secara Elhlionk ( Y ) &:;:‘E”\g;;cmk
Ishartni Arronik
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
STASIUN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN BAUBAU

Tersalenggaranya
pengendalian dan
pengawnsan  metu  Hasl
Kelautan Penkanan

"

Persentase Hasil Kelautan dan Perkanan
Sekior Produksi Primer yang Memenubs
Standar Mty dan Keamanan Pangan
Lingkup Stasiun PEPMHKPR Baubau (%)

Persentase Hasil Kelautan dan Perkanan
Sektor Pasea Panen  yang  Memenuhy
Standar Mutu dan Keamanan Pangan
Lingkup Stasiun FEMHKP Baubau (%)

v

Tersalenggaranya
pengendolian sigtem jaminsan
muty  dan  keamanan hasi
kelautan dan penkanan yang
kensslen sasuai slandar

Persentase Implemantasi Metode
Teretandar Penganddion dan Pergawssan
Mutu Masé Kelautan dan Ferkanan yang
Ditetapkan Lingkup Ststiun  PPMHKP
Boubau (%)

[

Tatakelola pemenntahan yang
efobld  dan  oskuntabel  di
lIngkungan Stasiun PPMHKP
Baubau

Indeks Profesionaitas ASN Lingkup Stasiun
PPMHKP Baubau (ndeks)

felai Pembangunan Zona Integntas lingkup
Stasiun PPMEKP Bacbau (Nidal)

825

i

Niai penfxan mandin SAKIP  Lingkup
Stagiun PPMHEKP Bavkau (Ndai)

Persentase Rekomendasi Hasi
Pengawasan yang Dimanfea®an  untuk
Perbaikan Kinerja Linghup Stasiun PPMHKFP
Baubou (Perssn)

Indkator Knena Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Linghup Stssun PPMHKP Baubau
[Nk

821

10.

MNilai  Kinera  Pecencansan  Anggaran
(NKPA) Lingkup Stasiun PPMEKP Baubau
(Nits)

Persantase rencana umum pengadaan PEJ
yang diumumkan pada SIRUP Lingkup
Stasiun PPMHEKP Baubau (%)

775

"

(AR

Survey Kepussan Masysrskal Lingkup
Stasiun PPMEKP Baubau (Nial)
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Data Anggaran

2.

Keglatan

Dukungan Manajemen Internal Lingkup Stasiun PPMHKP
Baubau Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Perikanan

Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Ferikanan

Anggaran (Rp)

3.927.808.000

53.812.000

Total Anggaran Staslun Pengendallan dan Pengawasan Mutu
Hasil Kelautan dan Perikanan BaubauTahun 2026

3.981.620.000

Plt. Kepala Badan Pengendallan dan
Pengawasan Mutu Hasll Kelautan dan

Jakarta, 17 Juni 2026

Fihak Keadua Fihak Pertama

Kepala Staslun Pengendallan dan
Pengawasan Mutu Hasll Kelautan

Perlkanan dan Perlkanan Baubau
, - Ditandatangani , . Ditandatangani
; " . Becara Elektronik i ‘ © Becara Elektronik
Ishartini Arrofik
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Lampiran 2. Rincian Target Indikator Kinerja
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Lampiran 3. Pagu dan Realisasi Anggaran Belanja per Kegiatan Stasiun PPMHKP
Baubau Triwulan Il Tahun 2026

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

DJPh
REALISASI BELANJA SATKER PER JENIS BELANJA
Jenie Belanjs
Ho Kade | Hama Sather " Total
Peawai Barang | Mudlal Buban Bunga Subsid | Hilsah | Bansos | Lam Lain | Transfar

PAGU | 34m1000| 488300 | 0 ol of o o ] 0| 3981 E2000
i G972 | STASILIN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN REALISAZ | 1368047531 | 208.750.3 0 1] 0 0 0 ] 0| 15m 8z
wiws| 98| 06 L O I O T 30 61%
S5 UMM | M0esEd [ O of of o o ] 0| 2apmm
BAGL | dashaoo| awoo| o of of o o b 0| 15 E00m
RAND TETAL FEALISAZ! | 1.380.047 831 | 208780306 0 1] 0 0 0 ] 0| 1578z
% wiwh| a8 06 e O I O T 30 61%
S5A LI | 06| 0 of of o @ ] 0| 24ba 82T

Lampiran 4. Tangkapan Layar Status Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Aplikasi
SIDAK KKP

(NS 4 °

$ | AOMNFANEL -

8 Beranda / Status Tindak Lanjut Hasil Pengawasan

8 Data Perce:[le—yyy B]sa@—uy O

I SATUAN KERJA~ STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN BAU-BAU

Profil Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Laporan Hasil Pengawasan

Nilai Temuan Keuangan

Dattar LHP
LT p—— o CAPAIAN TLHP 100%
Rp0.00 . e P

@ Logout
Setoran Ke Kas Negara Tuntas per 07 Apr 2026

100% 100% BLHPSURAT 4 pp

Rp0.00 Prosentase: 000%

@CHR .
Rp0.00 @152 temuan kevangan yang belum untas per 07 Apr 2026 .
Temuan Hasil Pengawasan Rekomendasi/Saran
Nore: [JUNLAH KEJADIAN -2 [JUMLAH REKOWISARAN - 3
dilaksanar irim bukt tindak lanjut dengan mengupload dokumen bukti ke dalam sistem aplikasi Kategori Jumiah Kategori Jumiah
STl . 3Rekom
Srepauna 1 Tomuan

B Kelemahan SP| WPOSES g Rekom
an .
1 Temuan -

@Temuan3E o Temuan
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Lampiran 5. Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Triwulan Il Tahun 2026

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERANAN

b

SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)

TRIWULAN M TAMUN 2026
SPPMHKP BAUBAU
© O O ye=
st incn SANGAT BAIK
'wmw“ A SANGAT BAIX INDEKS
3.82
HASIL PENILAIAN PER UNSUR PELAYANAM

0 O e P 93.06
0 & oo e ose D
B O wenrnvne I 53,06
D © mwr I 94,44 :.‘
P U el C—— g, 42
P & e OsEEmmm————E 95 8
@ e A 1 8
0 @ ounohoeeet SN 9583
0 B e —— 57,22 RESPONDEN

LT - e

e R T

Sebo b s pelagenan
o gt piehs M A

- Sebir it peb prapnran
) g ot babe guey
| - SANGAT BAIX

>
BerAKHLAK
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Aared o vy i B g o Vo oo AFor i abes gl o memn o 10

o tertiy that
Pt Voseel 1 -TMI
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o + et
Saw sl &
o SO R o
Taegoal Ingzeksl o RlAgn 2020
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Lampiran 7. Capaian Sertifikasi CBIB

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKASI CARA BUDIDAYA IKAN YANG BAIK
PB UMKU: 130723001634700010001

Bordasarkan Undang Undang Nomer & Tahun 2023 Netang Penasipen Persturan Pemeniatah Pasgoant Usdang Undeng
Nomor 2 Tabun 2022 tertarg Cipte Megn Megsd Undarg-Urdang, P Paputis Pe
Bousaa Usiub Marungany Megaias Usaia (FEUMN| yang menpakan SovSas Coa Buddasa ban yarg Bolk kepada
polsbes Usaba backat irs:

Narma Polabu Usaha wuuwL

Norror Inchk Berusahe (NB) 13077001647

Narrar ¥artod UNGWUNGAN KASABU RAND #3711, DesaXokwrahan Kasabu Baru
Kac. Sorawcho, Kow B Bus, Provies! Sctewest Tenggers
Moge Poe:

Swns Penanamas Mos - Perananman Modal Dalarn Neger |PMON)

Norrer Telpon

ode Kasias Boku Lagengan Usaha indonesia - 05221 - Poresaran San A Tasar O Kolam
En

Lobays Myl Usate Jaln Powos Bautas - Pasarwao Desa¥ausshan Kasabu By, Kec
Sormota, Kota Bau Bau. Prosing Sulases Tangpan
Mode Pos: 3711
Peganangan atas b
< Nama s Senthhu CBB
< Nomor e dan Targgal Terte DCHD-SG-T-0007T88, 22 Febnay! 2004
Totah Mermmeuty Perwysratan:
1. NB
2 Duna unlt persbensias han
3 Gamter bypout banguran dan petaban urt permbenian ban
4 Biuhur Oganisas 0o WAk L0
S Swarder mcder o orreude per > han
Lampiran Perinen Berusata Uik Monerjang Kegeien Usabs i mamcsl S N ying maspakan Dagen ldes
terpiaatican darl dokurmee nl Paiaky Usaha tersabet o stas wals mesidarsan kg v semsl Jeng o
DU PINNGANg Wnoangan
Dietian o Jskarta, tangged 17 Moree 2026
an. NMeatert Kefatan dan Perfhanan
Nenter: hvestas dan Mbnsast

Ditandstangeni secars elekiromnk
. Dotarws e 000 e Sert Pty Lt weaepen e e (VS5 wamg memat Wrowry) e
- ' [y
e o ot et B Sewt fihas
“ Tlektronis

|
l
i
|
i
|
:
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PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
LAMPIRAN PB-UMKU: 130723001634700010001

Lampran beckut memust dets lekns Sertifiasi Cara Budidays Ian yong Baik

Bardasarkan Peraturan Mentari Kelautan dan Parkanan Nomor 10 Tahun 2021 Tantang Standar Kegiatan Usaha dan
Produk Pada Penyelenggaraan Perzinan Berusaha Beorbasis Resko sekior Keloutan don Perkanan, menetapkan

1. Nomor Referenst Teknis o ID-CBIB-T-74-200002

2. Namat Termpat Buds Daya kan © Julan Poros Baubou - Pasaorwaio

3. Komoditas © Nia (Omoctwomis 5p.)

4. Masa Borlaku Serdfkat o 4 (empat) ahun sejak diertitkan

5. Grade o Cuap

Produsaen Bud Daya Ran ini talah dan memenuti parsyaratan Cara Budidaya an yang Balk (CBIB)
sesud dengan ketoruan peraturan

Lamgiran Parizinan Berusaha Uniuk Menunjang Kegiatan Usaha ini memust dats Wkonis ying merupaken bagan fda
Serpisahian dar dokumen inl Pelaku Usaha tersebut d atas wajh menjalankan kegiatan usahanys sesuai dengan
kelentuan peraturan perundang-undangan yang beriaku.

Em—— gk

e gy Mot B s Gt Mt i s (T F s AAY b o
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Lampiran 8. Persentase Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang
diumumkan pada SIRUP Lingkup Stasiun PPMHKP Baubau

Lampiran 1

MNomor
Tanggal

REKAPITULASI DATA HASIL PERHITUNGAN CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UNTUK
PERSENTASE RENCANA UMUM PENGADAAN TERUMUMKAN TRIWULAN 2 TAHUN ANGGARAM 2026
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

:B.738/S).7T/PLA10ONVINZ028
19 Juli 2026

Poraantass RUP Tomemmban Capasan WU TW 11 -TA, 2026
Kode £ Target | Gapaisn
Ho i Unit Esalon | Satisi
= Satker 3 PaguPengadaan | ¥ Pagu Tensmmia = e Keterangan Scorm Keterangan
enuman | T WUTW I | T
Dirsenorat kencerst Penguatan Deya Seing Produ _ ~ - T
1 o5 Kotautan dan Perkanen z 80,098, 452,000 90,052, 482,000 a 00.00 SESUAI 7700 100.00 [Capaian Sesum Target Maksimal
L ! ! 1 !
2 08 |Dirsktorat Jencersd Penataan Ruan g Lot 1 40,528,993,000 80,528,.953,000 a 100.00 SESUAI 500 100.00 [Capaian Sesum Target Maksimal
B e ———— s | sammisasemnon | wivmcsmsioon 61018000 | 999 |KURANG Temmmurekan | 7500 P —
4 r OF | Dirsetorst Jencesrsl Perikenan Tangoap 24 &.538,648.11 0,000 8,532.057,155,000 10001 LEBIH Tarumurmicsn TR0 Bu.BO | Capaian metebity Target
B — s Z7a871,547.000 74550715000 100,03 | LEBIM Terumunsikan as.00 5857 |Capman meti Tage
acian Foryshuan dan Pergembanssn S Daya . . N
o [ vz |G eedan don Pergmme a2z | 10aa582048,000 /084251 536,000 0412000 | SRIT | KURANG Temmwunsan | 7700 sam7  |Capunn messnm Tagm
7 [ 04 |Dirskoret Jonderst Perikanan Budi D 16 | 871753400000 | 1,986.547,570,904 4805420686 |  GOU8 | KURANG Terwmumban | 77.00 8076 |Capuinn meobiti Taget
o [on [Pt P Surbe Do | 15 | roremasonoon| taizssisenaon| | aszrrioess| sam  |KmaoTewmemmn | 7700 | 8078 |cepeenmessmtem
8 [ 1 |Beten Pacgmamn dan Pagendafion Hut Hasil a 180,543.218,000 181.535,348,000 100,82 | LEBIM Terumurnksn 7700 DBSE  |Capsinn metstiit Targs
10 [ 62 |Inepeksars Jenderal 1 13,050.248,000 13,05%.680,000 100,55 | LEBIH Terumurmian .00 8081 |Copuinn moobit Taget
ToTAL 156 | 12.550,006,404000 | 12MzIzaf00TOM | 761412296 | smaa  uemim 50 P 90% - 1100
. . Ditandatangani
A% J secara Elektronix
Teguh Wibowo
10
Kode E1/
Satker TOTAL wRUP
PAGL PENG ADRAN —— | TERUMUMKAN Kisenngan
13 AN MUTU HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN
16 [ 648640 | BALAI KIPM DAN KHP TAMIUNG PINANG 388,074,000 368,074,000 388,074,000 o 100m0m | TERUMUMKAN 100%
17 [ 648572 |BALAI KIPM DAN KHP TARAKAN 872,480,000 872,400,000 872,480,000 o 100m0w | TERUMUMKAM 100%
16 [ 662857 |BALAI LI STANDAR KIPM DAN KHF 23377762000 23,377,763,000 23,377,763,000 o 10000% | TERUMUMKAN 100%
10 [ 440807 |SEKRETARSAT BADAN KIPM DAN KHP 100,174,507.000 100,174,507, 000 £50,351,660,000 | 822,847,000 |  100.83% | LEBIH TERUMUMKAN
20 [ 567604 |STASIUN KIPM DAN KHP KENDARI 228,306,000 228,306,000 228,306,000 o 100m0% | TERUMUMKAN 100%
21 [ 645601 |STASIUN KIPM DAN KHP MAMUIU 132,060,000 132,060,000 132,060,000 o 100m0% | TERUMUMKAN 100%
22 [ 648711 |STASIUN KIPM DAN KHP SORCHE 264,756,000 264,756,000 264,756,000 o 100m0% | TERUMUMKAN 100%
23 [ 648509 | STASIUN KIPM DIAN KHP ACEM 1084470000 1,084,470,000 1,004,470,000 o 100m0w | TERUMUMKAM 100%
24 [ 645683 |STASIUN KIPM DAN KHP BANDUNG 753,108,000 753,105,000 753,105,000 o 10000% | TERUMUMKAN 100%
] T, 668,060 | FEUIEN080 | [30.720.0001  SE.0a%
26 [ 640702 |STASIUN KIPM DAN KHP BAUBAY 160,800,000 160,500,000 160,800,000 o 100m0% | TERUMUMKAN 100%
=3 I TAG UL AR DAL MR S MG ey 34 268 ey re A
20 [ 640814 |STASIUN KIPM DAN KHP BIMA 784,570,000 784,570,000 784,570,000 o 100m0% | TERUMUMKAN 100%
26 [ 648732 |STASIUN KIPM DAN KHP CIREBOH 758,484,000 758,484,000 758,484,000 o 10000% | TERUMUMKAN 100%
30 [ 648678 |STASIUN KIPM DAN KHP GORONTALO 453,708,000 453,788,000 o 100m0% | TERUMUMKAN 100%
31 [ 648635 | STASILN KEM DAN KHF JAME 185,175,000 185,176,000 o 1000w | TERUMUMKAN 100%
32 [ 643551 |STASILN KM DAN KHP KUPANG 380,500,000 380,500,000 320,500,000 o| 10000% | TERUMUMKAN100%
33 r!i-‘vi?"l STASILN KBFM DAN KHP LUWUEK BANGGAI 171,170,000 171,170,000 171,170,000 o 100.00% TEAUMUMKAN 100%
34 ’!i-‘visa-‘v STASILN KBFM DAN KHP MEDAN N 978,651,000 978,651, 000 978,651,000 o 100.00% TEAUMUMKAN 100%
as E436E8 | STASIUN KIFM DAN KHP MERAK 955,270,000 996,270,000 996,270,000 o 100.00% TEAUMUMKAN 100%
36 [ 648704 | STASIUN KM DAN KHP MERAUKE 503,505,000 203,508,000 303,508,000 o| 0000w | TERUMUMKAN100%
37 [ 567432 | STASIUN KEFM DN KHE FADANG 748,842,000 742,892,000 748,892,000 o| 1000w | TERUMUMKAN100%
36 [ 648657 | STASIUN KEPM DAN KHP PALANGEARAYA 853,450,000 853,450,000 853,450,000 o| 10000 | TERUMUMKAN10O%
3s 567481 | STASIUN KIFM DAN KHP PALEMEANG 350,073,000 350,073,000 380,073,000 o 100.00% TEAUMUMKAN 100%
40 B43601 | STASILN KIFM DAN KHP PALL 357,648,000 397,648,000 357 648,000 o 100.00% TEAUMUMKAN 100%
41 E43659 | STASIUN KIFM DAN KHP PANGEAL PINANG 1.284,545.000 1,284,545,000 1,284.545.000 o 100.00% TEAUMUMKAN 100%
4z [ 567453 |STASIUN KIPM DAN KHP PERANSARL 754,512,000 754,512,000 754,512,000 o| 0000w | TERUMUMKAN100%
43 [ 567538 |STASIUN KEPM DAN KHF FONTIANAK 823,020,000 833,020,000 833,020,000 o| 100.00% | TERUMUMKAN100%
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